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ABSTRACT
ABSTRAK
Latar Belakang: Berdasarkan Evidence-Based Guideline for the Management of High Blood Pressure in Adults Report From the
Panel Members Appointed to the Eighth Joint National Committee (JNC 8), hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik
>140 mmHg atau diastolik > 90 mmHg. Klasifikasi derajat hipertensi terbagi menjadi hipertensi derajat 1 = 140-160/90-100 mmHg
dan hipertensi derajat 2 = >160/>100 mmHg. Hipertensi dalam keadaan derajat yang tinggi dan tidak terkontrol akan menyebabkan
kerusakan pada organ targetnya sehingga menimbulkan komplikasi stroke, serangan jantung, retinopati, dan gangguan ginjal.
Tekanan darah yang tinggi pada hipertensi memaksa ginjal untuk bekerja lebih berat mengakibatkan rusaknya sel ginjal yang
ditandai dengan adanya proteinuria. Proteinuria adalah adanya protein dalam urin manusia yang kadarnya melebihi batas normal
yaitu >150mg/24 jam atau pada anak >140mg/m2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan derajat hipertensi
dengan kejadian proteinuria pada pasien hipertensi.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan studi potong lintang (cross sectional).
Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober-November 2014. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling
sebanyak 76 orang. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan tekanan darah, wawancara, dan pemeriksaan urinalisis kemudian
dianalisis menggunakan uji Chi-Square.
Hasil: Kelompok hipertensi derajat 1 memiliki kategori terbanyak proteinuria negatif yang berjumlah 26 orang , sedangkan
proteinuria positif berjumlah 7 orang. Kelompok hipertensi derajat 2 memiliki kategori terbanyak proteinuria positif yaitu sebanyak
24 orang, sedangkan proteinuria negatif berjumlah 19 orang.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara derajat hipertensi dengan kejadian proteinuria pada pasien hipertensi dengan nilai
signifikansi 0,002 (p < 0,05) pada uji Chi-Square.
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